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Abstract

“Danau Biru” is a former sand mining pond located in Tewang Rangkang Village, Tewang Sangalang
Garing Sub-district, Katingan Regency, Central Kalimantan Province. This study aims to analyze the water
quality of the pond based on Government Regulation (PP) No. 22 of 2021 concerning Water Quality
Standards for Lakes and to evaluate the pollution index. Water sampling was divided into primary and
secondary data. Primary data included recording the coordinates of sampling points, collecting water from
each predetermined site, documenting all sampling activities, and preparing accessibility, geological, and
sampling point maps. Secondary data were obtained from relevant companies and institutions, including
laboratory test results and supporting hydrological data. The results indicate that the pond water has been
polluted, mainly due to the impact of past sand mining activities, the geological structure of the area, and
local community activities. Several parameters exceeded the permissible thresholds set by PP No. 22/2021.
Furthermore, the Pollution Index (PI) calculation for samples D1-D4 confirmed that the pond water is
categorized as polluted across various classes of water utilization. These findings highlight the urgent need
for monitoring and policy regulations regarding water management in the pond to prevent further
environmental degradation.

Keywords: former mining pond, water quality, water quality standards, pollution index, water utilization

classes

Abstrak

”Danau Biru” merupakan kolam bekas tambang galian pasir yang terletak di Desa Tewang Rangkang,
Kecamatan Tewang Sangalang Garing, Kabupaten Katingan, Provinsi Kalimantan Tengah. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis kualitas air berdasarkan PP Nomor 22 Tahun 2021 Tentang Baku Mutu Air
Danau dan menganalisis tingkat rasio indikator pencemaran air yang ada pada kolam bekas penambangan
pasir. Pengambilan sampel air di Danau Biru dibagi menjadi 2 data yaitu data primer, mencatat titik
koordinat setiap sampel air, mengambil sampel air dari setiap titik, mendokumentasi seluruh kegiatan,
membuat peta kesampaian daerah, peta geologi lokal dan peta titik pengambilan sampel. Data sekunder,
data penunjang yang didapat peneliti dari pihak perusahaan, instansi yang terkait dengan penelitian.
Penelitian ini menghasilkan dua hipotesa yaitu hasil analisis kualitas air kolam, dapat disimpulkan bahwa
kualitas air kolam telah mengalami pencemaran. Terutama akibat dampak dari bekas penambangan pasir,
struktur batuan penyusunnya dan aktivitas masyarakat setempat., untuk hasil perhitungan Indeks
Pencemaran (IP) pada sampel D1-D4, diketahui bahwa air kolam telah mengalami pencemaran pada
berbagai kelas pemanfaatan air. Upaya pengendalian yang dilakukan yaitu perlunya pengawasan serta
regulasi kebijakan tentang pengelolaan air di kolam tersebut.

Kata Kunci: kolam bekas tambang, kualitas air, standar baku mutu, indikator pencemaran air, kelas

pemanfaatan air

1. Pendahuluan

Kolam bekas tambang galian ini terletak di Desa Tewang Rangkang, Kecamatan Tewang Sangalang
Garing, Kabupaten Katingan, Provinsi Kalimantan Tengah. Kolam ini sendiri terbentuk dari hasil
penambangan pasir yang digunakan sebagai bahan baku utama pembuatan jalan lintas katingan dan juga
sebagai bahan bangunan lainnya untuk mendukung proyek yang sedang berjalan pada saat itu. Pembuatan
jalan lintas ini sendiri mulai digarap dan diperbaharui ditahun 2001. Kolam ini sendiri sudah ditinggalkan
cukup lama dan sekarang sudah dikelola oleh masyarakat dan pemerintah Kabupaten Katingan sebagai

objek wisata yang dinamakan “Danau Biru”.
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Pencemaran air merupakan suatu perubahan keadaan di suatu tempat penampungan air seperti
danau, sungai, lautan dan air tanah akibat aktivitas manusia. Peningkatan aktivitas pertambangan dapat
menyebabkan turunnya kualitas air akibat kandungan air limbah tambang yang mengandung logam berat
terlarut dengan sifat asam yang tinggi (Suryani et al., 2022).

Rasio Indikator pencemaran (indeks pencemaran) atau tanda bahwa air di lingkungan telah tercemar
adalah adanya perubahan atau tanda yang dapat diamati dan digolongkan menjadi pengamatan secara fisis,
yaitu pengamatan pencemaran air berdasarkan tingkat kejernihan air, perubahan suhu, warna, dan adanya
perubahan bau atau rasa. Resiko kegiatan penambangan terletak pada pembentukan bukaan yang tidak
dapat dibangun atau diolah kembali menggunakan metode apapun sehingga danau dan kolam terbentuk.
Perubahan lanskap dan intervensi manusia tidak diragukan lagi menyebabkan perubahan kualitas air.
Perubahan kualitas air sangat berdampak serius serta sangat mempengaruhi organisme dan biota di
sekitarnya, sehingga berdampak pada daya pemanfaatan sumber daya air kolam tersebut terhadap kegiatan
masyarakat setempat. Maksud dan tujuan penelitian ini yaitu menganalisis kualitas air dan rasio indikator
pencemaran pada kolam bekas penambangan pasir di “Danau Biru”.

2. Metode Penelitian
2.1 Pengumpulan Data

Pada penelitian ini dilakukan pengumpulan sumber-sumber informasi yang berkaitan dengan
kualitas air permukaan seperti buku, jurnal, dan penelitian terdahulu pada kolam bekas penambangan pasir
berdasarkan PP Nomor 22 Tahun 2021 Lampiran VI Tentang Baku Mutu Air Danau dan Sejenisnya. Dalam
tahapan pengumpulan data yang dikumpulkan adalah analisis kualitas air dan indeks pencemaran :
Pengambilan data titik koordinat pengambilan sampel/contoh air, mengumpulkan data hasil uji
laboratorium air, mengumpulkan data perbandingan hasil uji laboratorium air dengan PP Nomor 22
Lampiran VI Tahun 2021 Tentang Baku Mutu Air Danau dan Sejenisnya, mengumpulkan data status mutu
air pada kolam bekas penambangan pasir dengan perhitungan Indeks Pencemaran (IP).

Metode penelitian ini yaitu dengan melakukan pengamatan dan observasi daerah pengambilan
sampel. Mengambil air yang akan dilakukan uji lab pada 2 titik sampel yang berada di pinggir dan tengah
kolam, masing-masing pada permukaan dan dasar kolam, mengambil sampel air yang akan dilakukan uji
lab, memberi label atau tanda pada setiap jerigen sampel yang diambil agar dapat membedakan jenis sampel
dasar dan permukaan selanjutnya dokumentasi kondisi daerah sekitar pengambilan sampel. Menghitung
Indeks Pencemaran (IP) sehingga dapat menentukan tingkat pencemaran air yang bersangkutan terhadap
PP Nomor 22 Tahun 2021 Lampiran VI Tentang Baku Mutu Air Danau dan Sejenisnya. Indeks
Pencemaran ditentukan dengan membandingkan data simulasi terhadap baku mutu kualitas air (PP
No 82/2001 kelas II), untuk mengetahui tingkat pencemaran danau yang dianalisis.

o, (Cef L) 2 +|'E Cifl)lr
2

Dimana :

Ipj :Indeks pencemaran bagi peruntukan

j Ci : Konsentrasi parameter kualitas air

Lij : Konsentrasi parameter kualitas air yang tercantum dalam baku mutu

M : Maksimum
R . Rerata
Tabel 1. Penilaian Indeks Pencemaran
Indeks: Penilaian
0<PL<1 Memenuhi Baku Mutu
1<Pj<5 Cemar Ringan
5<PL<10 Cemar Sedang
Plj > 10 Cemar Berat

Sumber: KepMenLH No.115 Tahun 2003

Menghitung nilai Perbandingan hasil laboratorium dengan baku mutu air terpilih dengan ketentuan
jika parameter rendah maka kualitas air akan membaik, maka ada bebrapa syarat rumus perhitungan Ci/Lij:
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1. Nilai parameter dan baku mutu berbanding terbalik yaitu ketika nilai konsentrasi parameter yang
menurun menyatakan tingkat pencemaran yang meningkat misal DO,:
e Tentukan nilai teoritik atau nilai maksimum CiM (misal untuk nilai DO, maka CiM merupakan
nilai DO jenuh).
e Dalam kasus ini nilai Ci/Lij hasil pengukuran digantikan oleh nilai Ci/Lij hasil perhitungan, yaitu:

(Ci) baru = (Cim - Ci(hasil pengukuran)) + (Cim — Lij)

2. Jika nilai baku mutu Lij memiliki rentang:
e Untuk Ci < Lij rata-rata, maka :

(Ci/Lij)baru = (Ci-lij rata-rata) + (Lij minimum — Lij rata — rata)

e Untuk Ci>Lij rata-rata, maka :

(Ci/Lij)baru = (Ci-lij rata-rata) + (Lij mak — Lij rata — rata)

3. Jika nilai Ci atau Lij berdekatan atau berbeda Jauh :
e Jika (Ci/Lij)<1 maka gunakan langsung nilai (Ci/Lij) dari hasil pengukuran.

e Jika (Ci/Lij)>1 maka gunakan langsung nilai (Ci/Lij) baru dengan rumus :

(pr) baru =1,0 + P log (Ci/Lij)
Hasil pengukuran Dengan P = 5 (Konstanta).

3. Hasil dan Pembahasan

Pengambilan titik sampel yaitu diambil pada area pinggir kolam dan area tengah kolam. Sampel air
ini sendiri diambil di Danau Biru Desa Tewang Rangkang, Kecamatan Tewang Sangalang Garing,
Kabupaten Katingan, Provinsi Kalimantan Tengah. Untuk pengambilan sampel, dimana sampel di pinggir
kolam diberi kode sampel D1 (permukaan pinggir kolam) dan D2 (dasar pinggir kolam), dengan koordinat
(X =0143009, Y = 11319021) dengan kondisi air berwana hijau bersih. Selanjutnya pengambilan sampel
dilakukan di tengah kolam diberi kode sampel D3 (permukaan tengah kolam) dan D4 (dasar tengah kolam)
dengan titik koordinat (X = 0143006, Y = 1131902) dengan kondisi air berwarna hijau bersih. Hasil uji
laboratorium, merupakan data yang diperoleh peneliti dari hasil analisa laboratorium di Labkesmas
Banjarbaru dengan pengujian yang tidak dapat dilakukan peneliti secara mandiri pada tabel 1. Berikut ini
merupakan tabel data hasil pengujian laboratorium dengan jenis parameter yaitu derajat keasaman (pH),
padatan tersuspensi (TSS), tembaga (CU), besi (Fe), oksigen terlarut (DO), total dissolved solid (TDS),
kebutuhan oksigen kimiawi (COD), kebutuhan oksigen biokimiawi (BOD), dan mangan (Mn) dengan hasil
rata - rata nilai yang berbeda di setiap parameter yang telah diuji:

Tabel 2. Hasil Uji Laboratorium

No Parameter D1 D2 D3 D4 Rata- Rata
1 Derajat Keasaman (pH) 6,30 4,10 5,25 5,08 5,18
2 Padatan Tersuspensi (TSS) 15 16 7 7 11,25
3 Tembaga (Cu) 0,072 0,072 0,072 0,072 0,072
4 Besi (Fe) 0,101 0,101 0,201 0,101 0,101
5 Oksigen Terlarut (DO) 7,3 54 5,8 6,4 6,23
6 Total Dissolved Solid (TDS) 8 42 8 56 28,5
7 Kebutuhan Oksigen Kimiawi 13,1 181,6 13,1 13,1 55,23
(COD)

8 Kebutuhan Oksigen Biokimiawi 5,2 90,5 0,93 2,3 24,23
(BOD)

9 Mangan (Mn) 0,048 0,048 0,048 0,048 0,048

Sumber: Lembar Hasil Uji Laboratorium dan Pengolahan Data
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Setelah didapatkan hasil uji laboratorium maka dibuat tabel rekapitulasi kualitas air oleh peneliti.
Untuk parameter Fe sesuai dengan standar baku mutu air danau untuk kelas 11, 111 dan IV adalah nol atau
tidak ada standar untuk baku mutunya, Berikut Tabel Perbandingan Sampel Air Pengujian Terhadap
Standar Baku Mutu Kelas I, 11, 11 dan 1V sesuai dengan Peraturan Pemerintah No. 22 Tahun 2021 Lampiran
VI Tentang Baku Mutu Air Danau dan Sejenisnya sebagai berikut.

Tabel 3. Rekapitulasi Kualitas Air Penelitian

No. Hasil Uji Laboratorium Peraturan Pemerintah
Titik 1 Titik 2 No. 22 Tahun 2021
Pinggir Pinggir | Tengah Tengah Kelas | Kelas Il | Kelas Kelas
Parameter Permukaan | Dasar (D2) Permukaan [Dasar (D4) (mg/L) (mg/L) 11 1V
(D1) (mg/L) (mg/L) (D3) (mg/L) (mg/L) | (mg/L)
(mg/L)
1. TSS 15 16 7 7 25 50 100 400
2. Fisik TDS 8 42 8 56 1.000 1.000 1.000 1.000
3. pH 6,30 4,10 5,25 5,08 6-9 6-9 6-9 6-9
4. Fe 0,101 0,101 0,101 0,101 0,3 - - -
5. Kimia Mn 0,048 0,048 0,048 0,048 0,4 0,4 0,5 1,0
6. Cu 0,072 0,072 0,072 0,072 0,02 0,02 0,02 0,2
7. BOD 5,2 90,5 0,93 2,3 2 3 6 12
8. COoD 13,1 181,6 13,1 13,1 10 25 40 80
9. DO 7,3 5,4 5,8 6,4 6 4 3 1

Sumber : Hasil Analisis Pengolahan Data

Dari hasil uji laboratorium sampel D1, D2, D3 dan D4 pada setiap titik pengambilan sampel air dapat
dilihat bahwa beberapa parameter yang melampaui batas standar baku mutu sebagai berikut :

Tabel 4. Parameter yang Melebihi Baku Mutu PP No. 22 Tahun 2021

PP NO.22 Tahun Titik 1 Titik 2
2021 Permukaan (D1) Dasar (D2) Permukaan (D3) Dasar (D4)
Kelas | Cu, COD, BOD CU, COD, BOD CuU, COD, BOD CU,COD, BOD
Kelas Il Cu, BOD Cu, COD, BOD Cu Cu
Kelas Il Cu Cu, COD, BOD Cu Cu
Kelas IV - COD, BOD - -

Sumber : Hasil Analisis Data

Maka selanjutnya dilakukan perhitungan indeks pencemaran air terhadap Standar Baku Mutu Kelas
I, 1, I dan IV sesuai dengan Peraturan Pemerintah No. 22 Tahun 2021, sebagai berikut: Hasil uji
laboratorium sampel D1, D2, D3 dan D4 pada tabel rekap status mutu yang telah dilakukan perhitungan
indeks pencemaran air terhadap Standar Baku Mutu pada setiap kelas pemanfaatan air sesuai dengan
Peraturan Pemerintah No.22 Tahun 2021:

Tabel 5.Tabel Rekap Status Mutu Air Kelas I, II, 11l dan 1V
Sampel Hasil Kelas I
D1 2,79 Tercemar Ringan
D2 6,09 Tercemar Sedang
D3 3,9 Tercemar Ringan
D4 3,91 Tercemar Ringan
Sampel Hasil Kelas 11
D1 2,74 Tercemar Ringan
D2 5,82 Tercemar Sedang
D3 3,87 Tercemar Ringan
D4 3,9 Tercemar Ringan
Sampel Hasil Kelas 111
D1 2,703 Tercemar Ringan
D2 4,289 Tercemar Ringan
D3 3,859 Tercemar Ringan
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D4 3,71 Tercemar Ringan 1
Sampel Hasil Kelas IV
D1 0,611 Tidak Tercemar (Baik)
D2 3,894 Tercemar Ringan
D3 0,72 Tidak Tercemar (Baik)
D4 0,5 Tidak Tercemar (Baik)

Sumber: Hasil Analisis Pengolahan Data

Yang selanjutnya diaplikasikan melalui grafik Indek Pencemaran Air sampel D1, D2, D3 dan D4
pada kelas I, 11, 11l dan IV terhadap Standar Baku Mutu Air Danau dan Sejenisnya Terhadap PP No.22
Tahun 2021 sebagai berikut :

Grafik Indeks Pencemaran

B SAMPEL

<l1=BAIK

B 1>5=RINGAN

$>10 = SEDANG

Tingkat Pencemaran

il 10>=BERAT

D2 )3 54

: Hasil Perhitungan IP Baka Mutu Kelas |

Gambar 1. Grafik Indeks Pencemaran Air Sampel D1, D2, D3 Dan D4 Terhadap Baku Mutu Kelas |
Sumber: Hasil Analisis Pengolahan Data

Berdasarkan hasil uji laboratorium terhadap air danau di Desa Tewang Rangkang, Kecamatan
Tewang Sangalang Garing, Kabupaten Katingan terhadap sampel (D1, D2, D3, D4) dengan keterangan: D1
= Permukaan Pinggir Kolam, D2 = Dasar Pinggir Kolam, D3 = Permukaan Tengah Kolam, D4 = Dasar
Tengah Kolam, maka dilakukan perhitungan Indeks Pencemaran (IP) standar baku mutu kelas I berdasarkan
PP No.22 Tahun 2021. Standar baku mutu kelas | adalah standar kualitas air yang diperuntukan sebagai air
minum setelah dilakukan perlakuan khusus atau pengolahan. Dari hasil perhitungan menunjukkan nilai
indeks pencemaran adalah sebagai berikut: Sampel D1 : IP = 2,79, Sampel D2 : IP = 6,09, Sampel D3 : IP
= 3,90, Sampel D4 : IP = 3,91. Dari hasil diatas, maka dapat disimpulkan bahwa keempat sampel
(D1,D2,D3, D4) sudah masuk dalam kategori tercemar ringan diantaranya (D1,D3,D4) dan tercemar sedang
(D2), yang artinya air danau tersebut sudah terpengaruh oleh pencemar, meskipun belum tentu bisa
membahayakan bagi lingkungan dan mahluk hidup.

Standar baku mutu kelas 11 adalah standar kualitas air yang diperuntukan bagi kegiatan rekreasi air,
pembudidayaan ikan air tawar, peternakan dan pertanian. Dari hasil perhitungan menunjukkan nilai indeks
pencemaran adalah sebagai berikut: Sampel D1 : IP = 2,74 Sampel D2 : IP = 5,82 Sampel D3 : IP = 5,82
Sampel D4 : IP = 3,90 Dari hasil diatas, maka dapat disimpulkan bahwa keempat sampel (D1,D4) sudah
masuk dalam kategori tercemar ringan, dan sampel (D2,D3) tercemar sedang, yang artinya air danau
tersebut sudah terpengaruh oleh pencemar, meskipun belum tentu bisa membahayakan bagi lingkungan dan
mahluk hidup.
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Gambar 2. Grafik Indeks Pencemaran Air Sampel D1,D2,D3 Dan D4 Terhadap Baku Mutu Kelas |1

Sumber: Hasil Analisis Pengolahan Data
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Gambar 3. Grafik Indeks Pencemaran Air Sampel D1,D2,D3 Dan D4 Terhadap Baku Mutu Kelas 111
Sumber: Hasil Analisis Pengolahan Data

Standar baku mutu kelas I11 adalah standar kualitas air yang diperuntukan sebagai air untuk budidaya
ikan air tawar, peternakan dan irigasi pertanian berdarkan PP No.22 Tahun 2021. Dari hasil perhitungan
menunjukkan nilai indeks pencemaran adalah sebagai berikut : Sampel D1 : IP = 2,703 Sampel D2 : IP =
4,289 Sampel D3 : IP = 3,859 Sampel D4 : IP = 2,71. Dari hasil diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
keempat sampel (D1,D2,D3.D4) sudah masuk dalam kategori tercemar ringan terhadap standar baku mutu
kelas Il1.

Standar baku mutu kelas 1V adalah standar kualitas air yang diperuntukan irigasi pertanian. Dari hasil
perhitungan menunjukkan nilai indeks pencemaran adalah sebagai berikut : Sampel D1 : IP = 0,6114
Sampel D2 : IP = 3,894 Sampel D3 : IP = 0,72 Sampel D4 : IP = 0,50. Dari hasil perhitungan IP kelas IV,
menunjukkan bahwa sampel D1 hingga D4 termasuk kategori yang benar dan cocok terhadap standar baku
mutu kelas IV. Parameter yang berkontribusi dalam nilai IP ini yaitu sebagai berikut : Chemical Oxcygen
Demand (COD), Biological Oxcygen Demand (BOD). Sementara itu parameter CU, TDS, TSS dan Mn
menunjukkan nilai rendah dan tidak berkontribusi besar terhadap nilai IP. Parameter Fe tidak dihitung
dalam IP karena nilai baku mutunya adalah nol atau tidak tersedia. Secara keseluruhan air kolam ini masih
tergolong aman untuk keperluan pertanian dan kegiatan sejenisnya. Namun, tetap perlu diperhatikan untuk
parameter COD dan BOD.
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Gambar 4. Grafik Indeks Pencemaran Air Sampel D1,D2,D3 Dan D4 Terhadap Baku Mutu Kelas 1V
Sumber: Hasil Analisis Pengolahan Data

Dilihat pada tabel rekap diatas dapat disimpulkan bahwa kelas IV adalah kelas yang paling cocok
untuk tingkat daya pemanfaatan air di lokasi kolam bekas penambangan pasir “Danau Biru” di Desa
Tewang Rangkang. Untuk kelas I, Il, 11l dan IV masih memungkinkan juga untuk digunakan yaitu dengan
beberapa perlakuan khusus. Pengelolaan kualitas air adalah suatu kegiatan yang bertujuan untuk menjaga
atau memperbaiki kondisi air agar tetap dalam batas-batas baku mutu yang ditetapkan sesuai dengan
peruntukannya. pengelolaan air tidak hanya soal membersihkan air tercemar, tetapi juga menjaga agar
kualitas air tetap memenuhi standar sesuai fungsi perairan, misalnya untuk konsumsi, irigasi, atau
kehidupan biota air. Menurut Djuanda (2006), air dengan status mutu tercemar ringan masih bisa
dimanfaatkan sebagai air minum dengan pengolahan sesuai standar kualitas air minum. Menurut WHO
(World Health Organization), tidak menggunakan istilah “tercemar ringan, namun menyatakan bahwa air
yang tidak memenuhi standar kualitas fisik, kimia dan mikrobiologis harus melalui pengolahan sebelum
dikonsumsi.

4. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis kualitas air Danau di Desa Tewang Rangkang, Kecamatan Tewang
Sangalang Garing, Kabupaten Katingan, Provinsi Kalimantan Tengah, dapat disimpulkan bahwa air danau
telah mengalami pencemaran. Terutama akibat dampak dari bekas penambangan pasir yang dilakukan di
daerah tersebut. Hal ini ditunjukkan dari beberapa parameter yang melebihi ambang batas Standar Baku
Mutu sesuai PP No. 22 Tahun 2021, yaitu :
e Kelas I (air minum ) : Parameter Cu, BOD dan COD tidak memenuhi standar baku mutu di titik pinggir
dan tengah danau, baik permukaan ataupun dasar danau.
e Kelas Il ( rekreasi dan budidaya ikan) : Parameter CU, BOD dan COD melebihi ambang batas standar
baku mutu.
e Kelas Il ( pertanian dan peternakan) : Paramter CU tetap menjadi penyebab utama di seluruh titik,
parameter COD dan BOD tetap melebihi ambang baku mutu di sampel D3.
e Kelas IV (Irigasi) : Hanya parameter COD dan BOD yang sedikit melewati ambang batas baku mutu,
sehingga masih aman digunakan untuk keperluan irigasi pertanian dan juga untuk pemadaman karhutla.

o1

Saran

e Diperlukan pengawasan kualitas air secara berkala dan diperlukan pengelolaan limbah yang baik dan
benar di area kolam bekas penambangan pasir , baik itu limbah organik ataupun anorganik.

e Pemberian wawasan serta penyuluhan terhadap masyarakat sekitar tentangpentingnya menjaga kualitas
air agar bisa digunakan secara berkelangsungan.

e Buat kebijakan dan regulasi yang efektif melindungi kolam penambangan pasir dari pencemaran.
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